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Sri Rahayu, (2021): Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
SMP N 1 Rimba Melintang pada Materi Relasi dan 
Fungsi 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik pada materi 
relasi dan fungsi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian dengan metode kualitatif dan menggunakan desain studi kasus. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 9 orang peserta didik kelas VIII SMP N 1 Rimba 
Melintang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan teknik Angket, tes dan wawancara yang dilakukan 
secara online berbantuan media WhatsApp dan Google Form. Adapun instrumen 
yang digunakan adalah angket gaya belajar, soal tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebanyak 6 soal berbentuk uraian serta pedoman wawancara. 
Seluruh data kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik Miles and 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik secara keseluruhan adalah berada pada tingkat sedang dengan 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis tertiggi adalah indikator 
memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari dan yang 
indikator terendah adalah mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 
atau eksternal. Adapun kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki 
peserta didik bila ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik berada 
pada kategori sedang. Peserta didik dengan gaya belajar visual hanya mampu 
dalam menyatakan ulang konsep yang dipelajari, peserta didik dengan gaya 
belajar audiotrial mampu dalam menyatakan ulang konsep yang dipelajari dan 
memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari, sedangkan 
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik juga mampu dalam memberikan 
contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari.  
Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Gaya Belajar VAK, 













Sri Rahayu, (2021): The Analysis of Students’ Mathematical Concept 
Comprehension Ability Derived from Their Learning 
Style on Relation and Function Material at the Eighth 
Grade of State Junior High School 1 Rimba Melintang 
This research aimed at analyzing and describing students’ mathematical concept 
comprehension ability derived from their learning style on Relation and Function 
material.  Qualitative method and a case study design were used in this research.  
The subjects of this research were 9 of the eighth-grade students at State Junior 
High School 1 Rimba Melintang, and they were selected by using Purposive 
sampling technique.  The data were collected by using questionnaire, test, and 
interview done online with WhatsApp and Google Form media.  The instruments 
were learning style questionnaire, 6 essay questions of mathematical concept 
comprehension ability test, and interview guideline.  All data then were analyzed 
by using Miles and Huberman technique—data reduction, data display, drawing 
conclusion, and verification.  The research findings showed that student 
mathematical concept comprehension ability overall was on medium category, the 
highest mathematical concept comprehension ability indicator was giving 
examples and non-examples of the concept learnt, and the lowest indicator was 
connecting various mathematics concepts internally and externally.  Students’ 
mathematical concept comprehension ability derived from their visual, auditory, 
kinesthetic learning styles was on medium category.  Students with visual learning 
style only could restate the concept learnt, students with auditory learning style 
could restate the concept learnt and give examples and non-examples of the 
concept learnt, and students with kinesthetic learning style were able in giving 
examples and non-examples of the concept learnt. 
Keywords: Mathematical Concept Comprehension Ability, Visual, Auditory, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang 
memiliki beberapa standar kemampuan yang harus dimiliki peserta didik. 
Salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis ini harus dimiliki dan 
dikembangkan dengan baik oleh peserta didik. Karena dalam pembelajaran 
matematika peserta didik tidak hanya sekedar menerima pengetahuan saja 
tetapi juga harus mampu membangun konsep pengetahuan itu sendiri. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Noviarni dalam bukunya yang 
berjudul Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya (Menuju 
Guru Matematika yang Kreatif dan Inovatif) bahwa secara garis besar untuk 
semua jenjang sekolah, kemampuan dasar matematika dapat diklasifikasikan 
dalam lima standar kemampuan yang harus dimiliki peserta didik yaitu 
pemahaman, pemecahan masalah, penalaran, koneksi dan komunikasi 
matematis.
1
 Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep memiliki peran dalam pembelajaran matematika.  
Pentingnya kemampuan pemahaman konsep ini juga dijelaskan dalam 
lampiran Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 tentang Kurikulum Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dijelaskan bahwa tujuan mempelajari matematika 
salah satunya yaitu “agar siswa memahami konsep matematika, yaitu 
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 Noviarni.  Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya (Menuju Guru 




kompetensi dan menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan 
konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 
pemecahan masalah”. 
2
 Dapat diketahui dari pernyataan tersebut bahwa salah 
satu tujuan dalam pembelajaran matematika adalah memahami konsep 
matematis yang merupakan tujuan yang pertama. Oleh karena itu, peserta 
didik harus mampu memahami konsep dengan baik agar tidak terjadi 
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang akan berpengaruh pada 
hasil belajar yang diperolehnya. Kemampuan pemahaman matematis adalah 
kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika.
3
 Oleh karena itu, 
kemampuan pemahaman konsep sangat penting dalam pembelajaran 
matematika yang harus dimiliki peserta didik. Sehingga peserta didik tidak 
hanya sekedar mengingat dan menghafal rumus yang diberikan dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
Namun, pada kenyataannya peserta didik pada umumnya mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh 
pendidik. Terlebih lagi ketika bentuk soal latihan yang diberikan berbeda 
dengan soal yang dijadikan contoh ketika pendidik menjelaskan materi 
kepada peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik pada umumnya lebih 
fokus kepada mengingat atau menghafal rumus. Padahal yang paling penting 
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adalah peserta didik dapat memahami konsep dari materi yang telah 
diberikan. Sehingga bagaimana pun bentuk soal matematika yang diberikan, 
peserta didik mampu menyelesaikannya dengan pemahaman konsep yang 
baik. Kondisi ini diperkuat oleh Eggy Yufentya, dkk dalam penelitiannya 
tahun 2019 yang menyatakan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih 
kurang dari 50% dan berdasarkan hasil wawancara yang telah ia lakukan 
diperoleh bahwa peserta didik masih belum memiliki pemahaman yang baik 
pada materi lingkaran. Dimana hal tersebut disebabkan oleh peserta didik 
yang kurang aktif dalam membangun konsep dan hanya menghafal rumus 
yang diberikan oleh pendidik.
4
  
Sebagaimana berdasarkan hasil penelitian TIMSS (Trends in 
International Mathematics and Science Study) menunjukkan bahwa nilai rata-
rata skor yang diperoleh Indonesia yaitu sebesar 397 dan berada pada 
peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi. Skor rata-rata yang 
didapatkan yaitu pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397.
5
 Dari 
hasil penilaian tersebut, terlihat bahwa kemampuan matematis di Indonesia 
tergolong rendah. Salah satu kemampuan matematis yang tergolong rendah 
tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep  matematis. Selain itu, Yuni 
Kartika pada penelitiannya tahun 2018 menyatakan bahwa secara keseluruhan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dikategorikan 
rendah. Hal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
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ini dikarenakan peserta didik kurang mampu menjelaskan atau menuangkan 
kembali konsep yang mereka dapatkan dan menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis sehingga peserta didik kurang akan kemampuan 
pemahaman konsep.
6
 Sehingga dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematis masih belum 
terpenuhi. 
Selain aspek kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran juga harus memperhatikan karakteristik 
peserta didik salah satunya adalah gaya belajar.  Sebagaimana telah dijelaskan 
oleh Noviarni dalam bukunya yang berjudul perencanaan pembelajaran 
matematika dan aplikasinya bahwa gaya belajar termasuk kedalam latar 
belakang akademik peserta didik yang merupakan salahsatu dari dua 
karakteristik awal peserta didik yang harus dipahami.
7
 Hal ini selaras dengan 
pernyataan Ani Wijaya dkk, dalam penelitiannya bahwa peserta didik dituntut 
agar dapat memahami konsep matematika disamping memiliki kemampuan 
yang berbeda dalam memahami konsep matematika tergantung dengan gaya 
belajar mereka.
8
 Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
setiap peserta didik memiliki gaya belajarnya masing-masing dalam 
memahami suatu materi. Sebagaimana Deporter dan Hernacki 
mengemukakan bahwa terdapat tiga gaya jenis gaya belajar yaitu gaya belajar 
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visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. Peserta didik 
dengan gaya belajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat, Peserta 
didik dengan gaya belajar auditorial belajar melalui apa yang mereka dengar 




Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara tidak terstruktur yang 
dilakukan peneliti terhadap guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP 
N 1 Rimba Melintang yang menyatakan bahwasanya memang belum pernah 
dilakukan pengukuran mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik namun sebagian besar peserta didik mengakui kesulitan dalam 
belajar matematika khususnya pada materi relasi dan fungsi. Ditambah lagi 
dengan proses pembelajaran yang dilakukan secara daring membuat peserta 
didik semakin sulit dalam memahami materi dan menyelesaikan soal yang 
diberikan. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki peserta didik di 
sekolah tersebut. Selain itu, belum pernah juga dilakukan pengukuran 
mengenai gaya belajar peserta didik. Sehingga peserta didik dan pendidik pun 
belum memahami gaya belajar setiap peserta didik.  
Memperhatikan pentingnya kemampuan pemahaman konsep dan 
belum pernah dilakukan analisis terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik di SMP N 1 Rimba Melintang, serta belum 
diketahuinya gaya belajar peserta didik yang merupakan salah satu aspek 
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yang erat kaitannya dengan pemahaman konsep, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
SMP N 1 Rimba Melintang  pada Materi Relasi dan Fungsi ”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diidentifikasikan 
masalah yang timbul adalah:  
1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dalam pembelajaran matematika 
2. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami konsep materi, 
dimana peserta didik kurang mampu dalam membangun konsep sendiri. 
3. Belum pernah dilakukannya tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada peserta didik SMP N 1 Rimba Melintang 
4. Gaya belajar peserta didik yang beragam dan sulit dipahami oleh guru 
membuat peserta didik sulit untuk menerima dan memahami proses 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajarnya 
5. Belum pernah dilakukannya tes untuk mengetahui tipe gaya belajar peserta 
didik di SMP N 1 Rimba Melintang 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dalam 
penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah 
dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 




didik dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi relasi dan 
fungsi yang ditinjau dari gaya belajar peserta didik. Gaya belajar yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah gaya belajar yang sering disebut dengan V-A-K 
yaitu gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi serta pembatasan 
masalah, maka dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada 
materi Relasi dan Fungsi?  
2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
ditinjau dari gaya belajar visual pada materi Relasi dan Fungsi? 
3. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
ditinjau dari gaya belajar auditorial pada materi Relasi dan Fungsi?  
4. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
ditinjau dari gaya belajar kinestetik pada materi Relasi dan Fungsi? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik pada materi Relasi dan Fungsi 
2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 





3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik ditinjau dari gaya belajar auditorial pada materi 
Relasi dan Fungsi 
4. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik ditinjau dari gaya belajar kinestetik pada materi 
Relasi dan Fungsi 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi Sekolah  
Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
masukan dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran 
matematika sehingga terwujudnya kualitas lembaga pendidikan yang lebih 
baik.  
2. Bagi Pendidik  
Pendidik dapat mengetahui kemampuan pemahaman konsep yang 
dimiliki oleh peserta didik berdasarkan gaya belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik sehingga nantinya pendidik bisa mendesain pembelajaran 
sebaik mungkin yang mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
3. Bagi Peserta Didik  
Peserta didik dapat mengetahui seberapa besar kemampun 




pembelajaran matematika sehingga ia bisa memperbaiki atau 
menyesuaikan cara belajarnya.  
4. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi 
untuk penelitian lanjutan serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
untuk bekal mengajar dan mengembangkan pembelajaran di bidang 
pendidikan khususnya matematika. 
G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kompetensi dasar 
dalam belajar matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu 
materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta menerapkannya 
dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan 




2. Gaya Belajar Peserta Didik  
 Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan 
kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti suatu informasi. Gaya belajar 
seseorang adalah kombinasi dari bagaimana menyerap dan mengatur serta 
mengolah informasi.
11
 Gaya balajar dalam penelitian ini yaitu gaya belajar 
                                                          
 
10
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills and Soft Skills 
Matematik Siswa  (Bandung: PT Refika Aditama, 2018). Hlm. 6 
 
11
 Bunda Lucy, Mendidik Sesuai Dengan Minat Bakat Anak (Jakarta: PT Tangga Pustaka, 




yang dipopulerkan oleh Bobby De Porter dengan sebutan V-A-K yaitu 




















A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 Pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan 
kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang telah ada.
12
 Adapun 
definisi pemahaman yang dikemukakan oleh Mas’ud dan Darto, bahwa 
pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap arti materi 
pelajaran yang dapat berupa kata, angka, menjelaskan sebab akibat. 
13
 
Kemudian mengenai definisi konsep dikemukakan oleh Zacks dan 
Tversky yang menyatakan bahwa konsep adalah kategori-kategori yang 
mengelompokkan objek kejadian, dan karakteristik berdasarkan properti 
umum.
14
 Adapun Santrock menyatakan dalam bukunya bahwa 
pemahaman konsep merupakan aspek kunci dalam pembelajaran. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Santrock tersebut, jelas 
bahwa kemampuan pemahaman merupakan kemampuan dasar yang 
sangat penting dimiliki oleh peserta didik dengan baik. 
 Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan menyerap 
dan memahami ide-ide matematika. Pemahaman konsep matematis 
merupakan suatu kompetensi dasar pemahaman belajar matematika yang 
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meliputi kemampuan menyerap suatu materi, mengingat rumus 
dankonsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau 
dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan 
menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian masalah.
15
 
Sebagaimana Kilpatrik et al., mengemukakan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.
16
 
 Menurut Sanjaya, pemahaman konsep adalah kemampuan peserta 
didik yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta 
didik tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep  yang 
dipelajari, tetapi juga mampu mengungkapkan kembali konsep tersebut 
dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data 
dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 
kognitif yang dimilikinya. Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh 
informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep ini bukan hanya 
sekedar mengingat suatu konsep saja melainkan peserta didik harus 
mampu membangun konsep serta menguasai konsep tersebut tanpa harus 
dihafal.  
 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah 
kemampuan menyerap dan memahami ide-ide atau konsep dalam 
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matematika yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik dalam 
pembelajaran matematika.  
2.  Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam hal 
ini W.Gulo menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan yang tergolong 




a. Translasi, yaitu satu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 
menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-
kata(verbal) diubah menjadi gambar atau bagan ataupun grafik.  
b. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 
terdapat didalam simbol, baik simbol verbal maupun non verbal 
Dalam kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan suatu 
konsep atau prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna 
atau konsep atau prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, 
atau mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain. 
c. Ekstrapolasi, yaitu suatu kemampuan untuk melihat kecendrungan 
atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada peserta 
didik misalnya dihadapi rangkaian bilangan 3, 5, 7, 9,... maka 
dengan kemampuan ekstrapolasi peserta didik mampu menyatakan 
bilangan pada urutan ke-5, ke-6, dan seterusnya.  
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Adapun Hendriana dan Sumarmo membedakan dua tingkat 
pemahaman yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk yang dipaparkan 




a. Pemahaman tingkat rendah yaitu pemahaman mekanikal, 
komputasional, instrumental, dan induktif yang meliputi kegiatan 
mengingat dan menerapkan rumus secara rutin atau dalam perhitungan 
sederhana 
b. Pemahaman tingkat tinggi yaitu pemahaman rasional, fungsional, 
relasional, dan intuitif yang meliputi mengaitkan satu konsep/prinsip 
dengan konsep/prinsip lainnya, menyadari proses yang dikerjakannya, 
dan membuat perkiraan dengan benar 
Berdasarkan paparan komponen tersebut, dapat diketahui bahwa 
tingkatan dalam pemahaman konsep dikelompokkan ke dalam beberapa 
tingkatan dimulai dari tingkatan terendah sampai tingkatan tertinggi 
dengan kategori tingkatan terendah yaitu mengingat dan menerapkan 
rumus secara sederhana, mengubah suatu simbol ke dalam simbol lain, 
selanjutnya menjelaskan makna simbol atau konsep dan 
menghubungkannya dengan konsep selanjutnya serta tingkatan tertinggi 
yaitu kemampuan melihat arah atau kelanjutan dari suatu temuan yang 
diperoleh tersebut dan membuat perkiraan dengan benar. 
 
                                                          




3.  Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, 
yaitu:  
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep  
c. Menerapkan konsep secara algoritma  
d. Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari 
e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 




 Adapun Sanjaya juga merincikan indikator pemahaman konsep 
yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk diantaranya:
20
 
a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 
dipelajarinya  
b. Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan dan kesamaannya  
c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut  
d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur  
e. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 
dipelajari  
f. Mampu menerapkan konsep secara algoritma  
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g. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari   
 Adapun indikator yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini 
antara lain:   
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep  
c. Menerapkan konsep secara algoritma  
d. Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari  
e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi  




4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep belajar 
peserta didik salah satunya berasal dari peserta didik itu sendiri atau dari 
luar. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain:  
a. Faktor yang ada pada diri sendiri yang kita sebut sebagai faktor 
individu, seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, 
motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada diluar individu yang disebut sebagai faktor sosial, 
seperti keluarga dan keadaan rumah tangga, guru dan cara 
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mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.
22
 
Berdasarkan faktor yang telah dipaparkan tersebut, pemahaman 
konsep matematis peserta didik dipengaruhi oleh faktor pribadi peserta didik 
itu sendiri seperti cara peserta didik dalam memahami konsep atau materi 
yang diberikan.  
B. Gaya Belajar 
1. Pengertian Gaya Belajar 
Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam memahami dan menyerap materi yang diajarkan di kelas. 
Walaupun mereka belajar di kelas yang sama, dengan pendidik yang 
sama namun tetap saja cara mereka dalam memahami materi pelajaran 
berbeda-beda. Ada yang dengan cepat dapat memahami dengan baik, ada 
yang sedang atau bahkan lambat dalam menerima materi pelajaran yang 
diajarkan. Begitu juga, ada peserta didik yang belajar dengan baik secara 
individu, atau berkelompok. Semua itu bergantung pada cara mereka 
untuk memahami suatu materi pelajaran yang di ajarkan. Cara yang 
digunakan inilah biasanya disebut dengan gaya belajar.  
Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan 
kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti suatu informasi. Gaya 
belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana menyerap dan 
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mengatur serta mengolah informasi.
23
 Sebagaimana dalam bukunya 
Sukadi (2008) menyatakan gaya belajar merupakan kombinasi antara 
cara seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta 
mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat. 
24
 Selain itu, gaya 
belajar merupakan orientasi untuk mendekati tugas-tugas belajar dan 
mengolah informasi dengan cara-cara tertentu.
25
 Gaya belajar merupakan 
kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan 
dalam situasi-situasi antar pribadi. Ketika peserta didik menyadari 
bagaimana peserta didik tersebut dan temannya yang lain menyerap dan 
mengolah informasi, peserta didik tersebut dapat menjadikan belajar dan 
berkomunikasi lebih mudah dengan gayanya sendiri.
26
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya 
belajar merupakan cara yang sering atau selalu digunakan setiap orang 
untuk menyerap dan memahami informasi dalam belajar kemudian 
mengolah atau memproses informasi tersebut. 
2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar  
 Bobbi De Porter mengutip pendapat dari Rita Dunn, seorang 
pelopor dibidang gaya belajar, telah menemukan banyak variabel yang 
mempengaruhi gaya belajar. Ini mencakup yaitu faktor fisik, faktor 
emosional, faktor sosiologis, dan faktor lingkungan.  Sebagian orang, 
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 Robert E. Slavin. Educational Psycology : Theory and Practice, terj. Marianto Samosir 







misalnya dapat belajar dengan baik dengan cahaya yang terang, 
sedangkan sebagian yang lain dengan pencahayaan yang suram. Ada 
sebagian orang yang paling baik belajar dengan berkelompok, sedang 
yang lain memilih adanya figur otoriter seperti orangtua atau guru, yang 
lain lagi merasa belajar sendirilah yang paling efektif bagi mereka. 
Sebagian orang memerlukan musik sebagai latar belakang, sedang yang 
lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam suasana yang sepi. Dan ada 
orang-orang yang memerlukan lingkungan kerja/belajar yang teratur dan 




Menurut Rafy Sapuri mengutip dari pendapat Welton dan Mellan 
menyatakan bahwa gaya belajar dipengaruhi banyak faktor, antara lain 
cara pengajaran, struktur dan bahan, keakraban, keadaan fisik, ganjaran 
atau pujian, dan mengutamakan tujuan.
28
 Sedangkan menurut Lou 
Russel, faktor-faktor yang mempengaruhi bagi beragam pembelajar 
dalam proses pembelajaran diantaranya adalah waktu, pencahayaan, 
suhu, peran figur otoritas (apa yang mereka harapkan oleh orang lain), 
peran diri sendiri (apa yang mereka harapkan sendiri), bekerja dengan 
orang lain atau sendirian, makan atau tidak ketika proses pembelajaran 
berlangsung, dan memiliki banyak pilihan ketika belajar.
29
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut mengenai 
faktor yang mempengaruhi gaya belajar, peneliti menyimpulkan bahwa 
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi gaya belajar, yaitu suasana 
kelas, waktu dan tempat belajar, media yang digunakan pendidik saat 
pembelajaran, serta strategi maupun metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
3. Macam-Macam Gaya Belajar dan Ciri-ciri  
 Secara umum, gaya belajar dibedakan ke dalam tiga kelompok 
besar yaitu gaya visual, gaya auditorial, dan gaya kinestetik. Namun, ini 
tidak berarti sesorang hanya memiliki satu tipe gaya belajar saja 
melainkan sangat memungkinkan memiliki ketiga tipe belajar tersebut. 
Akan tetapi ada diantara tiga gaya tersebut yang paling menonjol pada diri 
seseorang.  
Setiap peserta didik memiliki kecendrungan berbeda-beda dalam 
menyerap informasi. Terdapat tiga modalitas belajar ini, yaitu apa yang 
sering disingkat dengan VAK yaitu visual, auditorial, dan kinestetik.  
Dimana orang yang memiliki modalitas visual belajar melalui apa yang 
mereka lihat, kemudian auditori belajar dengan apa yang mereka dengar, 
dan pelajar auditori melakukannya melalui gerak dan sentuhan. 
a. Gaya belajar visual (Visual Learning) 
  Visual Learning adalah gaya belajar dengan cara melihat. 
Sehingga mata sangat memegang peranan penting. Orang dengan 




dan menangkap informasi secara visual sebelum mereka 
memahaminya. Mereka lebih mudah menangkap pelajaran lewat 
materi bergambar. Selain itu mereka memiliki kepekaan yang kuat 
terhadap warna dan pemahaman yang cukup terhadap artistik.
30
 
Beberapa ciri lain yang menonjol pada peserta didik yang 
bergaya belajar visual, yaitu:   
1) Senang kerapian dan keteraturan  
2) Jika berbicara cenderung lebih cepat 
3) Suka membuat perencanaan yang matang untuk jangka 
panjang 
4) Sangat teliti sampai ke hal-hal yang detail 
5) Mementingkan penampilan, baik dalam hal berpakaian 
maupun presentasi  
6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 
sebenarnya dalam pikiran mereka (mudah memahami kata-
kata dalam pikirannya) 
7) Lebih mudah mengingat yang dilihat daripada apa yang 
didengar 
8) Mengingat sesuatu dengan penggambaran  
9) Tidak mudah terganggu dengan keributan 
10)  Membaca dengan cepat dan tekun 
11)  Lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan oranglain  
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12)  Suka mencoret tanpa arti selama berbicara ditelpon atau 
dalam rapat 
13)  Lebih menyukai seni dari pada musik31 
Dari ciri-ciri gaya belajar visual yang telah dipaparkan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang dengan gaya belajar visual 
ini aktivitas yang dilakukan dalam memahami suatu hal dominan 
pada aspek apa yang ia lihat. Dimana gaya belajar visual ini sangat 
mengandalkan penglihatan dalam menerima, menyerap serta 
mengingat informasi yang ada.  
b. Gaya Belajar Auditorial (Auditory Learning) 
       Gaya belajar auditorial yaitu gaya belajar yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh informasi dengan memanfaatkan indra 
telinga. Oleh karena itu mereka sangat mengandalkan telinga untuk 
mencapai kesuksesan belajar, misalnya dengan cara mendengar 
seperti ceramah, radio, berdialog, dan berdiskusi. Selain itu, bisa 
juga mendengarkan melalui nada (nyanyian/lagu).
32
 Cara belajar 
dengan gaya ini melalui mendengar sesuatu, dan dominan suka 
mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah, diskusi, debat dan 
intruksi (perintah) verbal.
33
 Dengan kata lain, ia mudah belajar, 
mudah menangkap stimulus atau rangsangan apabila melalui indra 
pendengaran. 
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 Ciri peserta didik bergaya belajar auditorial yaitu: 
1) Sering berbicara kepada diri sendiri ketika belajar/bekerja  
2)  Mudah terganggu oleh keributan 
3) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika 
membaca 
4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan sesuatu  
5) Merasa kesulitan untk menlis tetapi mudah bercerita 
6) Lebih suka musik daripada seni yang lainnya 
7) Lebih mudah belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa 
yang didiskusikan daripada apa yang dilihat 
8) Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu dengan 
panjang lebar  
9) Berbicara dengan fasih34 
Adapun beberapa karakteristik auditorial yang dikemukakan 
oleh Bunda Lucy  dalam bukunya yang berjudul Mendidik sesuai 
dengan Minat dan Bakat Anak sebagai berikut: 
35
 
1) Perhatiannya mudah terpecah 
2) Berbicara dengan pola dan berirama 
3) Belajar dengan cara mendengarkan 
4) Ketika membaca suka menggerakkan bibir atau bersuara 
5) Berdialog secara internal dan eksternal 
6) Berpartisipasi dalam diskusi dan debat 
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7) Membaca teks dengan suara keras 
8) Menciptakan musik jingle ntuk meningkatkan daya ingat 
9) Dalam keadaan santai mereka biasa lebih suka mendengarkan 
musik 
10) Biasanya agak kurang memperhatikan lawan bicaranya, dia hanya 
mendengar suara lawan bicaranya 
11) Kebanyakan dari mereka melupakan wajah orang yang ditemui, 
tetapi mengingat namanya 
Dari ciri-ciri gaya belajar auditorial yang telah dipaparkan  
tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar auditorial sangat 
mengandalkan pendengaran dalam menyerap informasi. Orang 
dengan gaya belajar ini akan lebih mudah  dalam  memahami, 
menyerap,  dan mengingat informasi melalui apa yang ia dengar.  
c. Gaya Belajar Kinestetik (Kinesthetic Learning) 
Gaya belajar kinestetik merupakan cara belajar yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan melakukan 
pengalaman, sentuhan, dan gerakan. Selain itu, belajar dengan 
kinestetik berhubungan dengan praktik atau pengalaman belajar 
langsung.
36
 Cara belajar dengan gaya belajar ini melalui mendengar 
aktivitas fisik dan keterlibatan langsung.
37
 Modalitas ini mengakses 
segala jenis gerak dan emosi. Gerakan, koordinasi, irama tanggapan 
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emosional, dan kenyamanan fisik menonjol.
38
 Ciri umum yang 




1) Berbicara dengan perlahan  
2) Menanggapi perhatian bersifat fisik  
3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka  
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan oranglain  
5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak  
6) Belajar melalui memanipulasi dan praktik  
7) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat  
8) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika sedang membaca  
9) Banyak menggunakan isyarat tubuh  
10) Tidak dapat duduk dalam waktu lama 
Adapun beberapa karakteristik kinestetik yang dikemukakan 
oleh Bunda Lucy dalam bukunya yang berjudul Mendidik sesuai 
dengan Minat dan Bakat Anak sebagai berikut: 
40
 
1) Belajar dengan melakukan 
2) Menunjuk tulisan saat membaca 
3) Dalam berkomunikasi biasanya senang dengan melakukan 
sesuatu 
4) Dalam keadaan santai mereka biasanya lebih suka bermain games 
dan berolahraga 
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5) Mereka berbicara agak lambat, lebih menggunakan bahasa tubuh, 
gesture, dan ekspresi. 
Dari ciri-ciri gaya belajar kinestetik tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik mengandalkan gerakan 
dalam memahami, menyerap serta mengingat informasi. Dimana 
orang dengan gaya belajar ini lebih dominan pada apa yang mereka 
lakukan dan kerjakan.  
C. Materi Relasi dan Fungsi 
Relasi dan fungsi dipelajari oleh peserta didik kelas VIII pada 
semester ganjil. Kompetensi dasar pada materi relasi dan fungsi antara lain 
mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) serta 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 




1. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
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KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
2. Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, 
diagram, dan persamaan). 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan berbagai representasi. 
3.   Materi  
a. Memahami Relasi (Hubungan) dan Bentuk Penyajian 
Relasi (hubungan) dari himpunan A ke Himpunan B adalah 
pemasangan anggota (elemen) A dengan anggota B. Notasi relasi R: 
AB. Himpunan A disebut daerah asal (domain), himpunan B 
disebut daerah kawan (kodomain). Cara menyajikan relasi yaitu: 





b. Memahami Fungsi (Pemetaan) dan Bentuk Penyajian 
Fungsi (pemetaan) merupakan relasi khusus, maksudnya 
bahwa setiap anggota domain harus tepat memiliki satu pasangan 
anggota di kodomainnya. Setiap fungsi pasti relasi, tapi tidak semua 
relasi merupakan fungsi. Kekhususan tersebut tertuang dalam syarat-
syarat berikut ini: 
1) Domain harus ada dan tidak kosong 
2) Kodomain juga harus ada dan tidak kosong  
3) Semua anggota domain harus semuanya dipasangkan ke daerah 
kodomain.  
4) Tidak ada satu pun anggota domain yang bercabang petanya 
(tidak boleh dua peta).  
5) Range dari sebuah fungsi merupakan bagian atau sama dengan 
kodomain. 
Cara menyajikan fungsi yaitu: menggunakan himpunan 
pasangan berurutan, diagram panah, dengan persamaan fungsi, dengan 
tabel, dan dengan grafik/tabel kartesius. 
c. Memahami Korespondensi Satu-satu 
Misalkan   dan   himpunan. Fungsi   dari   ke   adalah 
suatu aturan pengaitan yang memasangkan setiap anggota himpunan A 






 Secara simbolik ditulis menjadi: 
      
Dibaca: fungsi   memetakan setiap anggota   dengan tepat 
satu anggota  . Jika   memetakan suatu elemen      ke suatu 
    dikatakan bahwa   adalah peta dari   oleh fungsi   dan peta ini 
dinyatakan dengan notasi  ( ) dan   disebut prapeta dari  , dengan 
demikian dapat ditulis menjadi:  
      
dibaca: fungsi   memetakan   ke  , sedemikian sehingga 
   ( ). 
 
D. Kerangka Berpikir  
Dalam proses pembelajaran, permasalahan menjadi hal yang lumrah 
terjadi. Berdasarkan kajian literatur dan observasi yang dilakukan, peneliti 
menemukan beberapa masalah yang dialami oleh peserta didik. Peserta didik 
merasa kesulitan dalam memahami permasalahan matematika yang diberikan. 
Terlebih ketika permasalahan tersebut disajikan dalam bentuk soal yang 
sedikit berbeda redaksinya dengan contoh soal yang diberikan pendidik ketika 
menjelaskan materi sehingga peserta didik dituntut untuk dapat memahami 
maksud soal dan mampu menyelesaikan soal tersebut dengan pemahaman 
yang benar. 
Jikapun ada yang mampu memahami soal yang diberikan, sebagian 




kurang yakin menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah secara 
sistematis karena lupa akan konsep yang dipelajari sebelumnya. Dari 
permasalahan tersebut, peneliti berpendapat bahwa peserta didik mengalami 
kesulitan dalam belajar matematika terutama dalam hal memahami konsep, 
prinsip, ataupun algoritma. 
Banyak faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam memahami 
materi yang diberikan, salah satunya adalah gaya belajar. Sebagaimana teori 
yang dikemukakan oleh National Countil of Teacher of Mathematic (NCTM) 
bahwa terdapat lima kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika yang 
salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Oleh karena 
itu, peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk 
mengetahui gaya belajar peserta didik dan tes tertulis untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, serta wawancara 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep berdasarkan gaya belajar. 
Semua itu akan ditriangulasi untuk mendapatkan data yang kredibel. Data-
data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan, kemudian dilakukan reduksi 
data. Data yang telah direduksi kemudian dianalisis dan dideskripsikan. 
Setelah proses analisis selesai dilakukan, maka akan diketahui bagaimana 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kesulitan yang dialami oleh 
peserta didik ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing 




diharapkan akan muncul suatu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis, baik dari segi metode pengajaran guru, gaya 
belajar peserta didik, dan lain sebagainya. 
E. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 
dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun karya 
ilmiah tersebut antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eggy Yufentya dkk. Pada tahun 2019 
dengan judul  Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII 
pada Materi Lingkaran menyimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta 
didik masih kurang dari 50% dan berdasarkan hasil wawancara yang ia 
lakukan diketahui bahwa peserta didik belum memiliki pemahaman yang 
baik tentang lingkaran. Dimana salah satu penyebab hal ini terjadi adalah 
karena peserta didik kurang aktif dalam membangun konsepnya sendiri 
dan hanya terfokus pada menghafal rumus yang diberikan. 
42
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kartika pada tahun 2018 yang berjdul 
“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 
Kelas VII SMP Pada Materi Bentuk Aljabar” menyatakan bahwa 
Berdasarkan hasil tes, nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang berjumalah 30 orang, dengan kisaran nilai 
0,00-39,99 berjumalah 4 orang, 40,00-54,99 berjumlah 12 orang, 55,00-
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69,99 berjumlah 6 orang, 70,00-84,99 berjumlah 6 orang dan 85,00-100 
berjumlah 2 orang. Secara keseluruhan dikategorikan rendah. Hal yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep ini 
dikarenakan peserta didik kurang mampu menjelaskan atau menuangkan 
kembali konsep yang mereka dapatkan dan menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis sehingga peserta didik kurang akan 
kemampuan pemahaman konsep. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Wawan, dkk. Dalam penelitiannya pada 
tahun 2017 yang berjudul “Analisis Pemahaman Konseptual dan 
Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan 
Gaya Belajar” menyatakan bahwa berdasarkan hasil yang diperoleh 
menunjukkan subjek dengan gaya belajar visual, dan gaya belajar 
auditorial telah memenuhi tiga dari empat indikator pemahaman 
konseptual yaitu indikator mengungkapkan kembali suatu konsep, 
memberikan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep ke dalam 
berbagai bentuk representasi matematika. Sedangkan subjek dengan gaya 
belajar kinestetik memiliki kecenderungan yang sama dengan memenuhi 
dua indikator pemahaman konseptual yaitu indikator mengungkapkan 
kembali suatu konsep dan  dan hanya berbeda pada satu indikator yaitu 
menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
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A. Jenis dan Desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penelitian dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.
45
  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus. Studi kasus merupakan desain penelitian yang dilakukan 
secara mendalam tentang individu, kelompok, suatu program kegiatan, 
suatu organisasi, ataupun suatu tempat dan waktu tertentu dengan tujuan 
untuk mendapatkan deskripsi yang utuh dan mendalam dengan informasi 
yang lebih lengkap guna untuk mendapatkan pemahaman yang dapat 
dipelajari secara lebih mendalam lagi.
46
 Oleh karena itu, dalam hal ini 
peneliti harus melakukan perencanaan yang
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baik, guna untuk melakukan penelitian yang telah terencana dari segi 
prosedur maupun waktu pelaksanaan penelitian. 
 Sasaran desain penelitian studi kasus ini adalah suatu bentuk 
penelitian tentang masalah yang particular (khusus).
47
 Karena tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik kelas VIII SMP 
N 1 Rimba Melintang pada materi relasi dan fungsi, sehingga peneliti 
menggunakan desain penelitian studi kasus dalam penelitian ini. 
Selain itu, desain penelitian studi kasus ini bersifat emergent, 
yang artinya dapat berubah dan berkembang sesuai dengan perubahan 
yang ditemui pada saat melakukan penelitian.
48
 Sebagai salah satu desain 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif yang secara teoritis berbeda 
dengan format pada penelitian kuantitatif yang disebabkan oleh 
penelitian kualitatif tidak berpola, sehingga dapat berubah dan 
berkembang sesuai dengan temuan pada saat proses penelitian. 
B. Subjek Penelitian   
Subjek penelitian yang dipilih adalah subjek penelitian yang dapat 
memberikan informasi sebanyak mungkin dalam penelitian. Adapun subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rimba 
Melintang tahun ajaran 2020/2021. 
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C. Teknik Penentuan Subjek Penelitian  
 Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling (sampel bertujuan), dimana pengambilan dengan teknik 
ini didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti, 
berdasarkan sifat atau ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
49
 
Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket gaya belajar peserta 
didik. Adapun gaya belajar peserta didik dikategorikan menjadi tiga tipe yaitu 
visual, auditorial, dan kinestetik.  
Selanjutnya dari 18 peserta didik yang mengisi angket tersebut, dipilih 
9 subjek dimana subjek tersebut merupakan 3 subjek dari masing-masing 
gaya belajar secara purposive sample. Subjek dipilih dengan melihat skor 
gaya belajar tertinggi yang diperoleh dan  mempertimbangkan penjelasan 
guru mata pelajaran mengenai kemampuan yang dimiliki peserta didik. 
Subjek penelitian yang telah terpilih secara  purposive selanjutnya akan 
dianalisis kemampuan pemahaman konsep matematisnya sesuai dengan hasil 
pekerjaan tes kemampuan pemahaman konsep matematisnya. 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
    Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021, dengan tahapan sebagai berikut:  
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a. Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan yang meliputi pengajuan 
judul, penyusunan proposal, bimbingan proposal, seminar proposal, 
penyusunan instrumen, validasi instrumen dengan 3 orang ahli, dan 
pengajuan izin penelitian. Tahapan ini peneliti lakukan pada bulan 
Maret sampai Desember 2020. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti melakukan proses pengambilan 
data di sekolah, mulai tanggal 05 sampai dengan 12 Januari 2021. 
c. Tahap Penyelesaian  
Pada tahap penyelesaian ini, peneliti melakukan analisis data dan 
penyusunan laporan penelitian mulai dari bulan Januari sampai maret 
2021. 
2. Tempat Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Rimba Melintang yang 
beralamat di jalan lintas Bagansiapi-api, Desa Lenggadai Hulu. Peneliti 
memilih SMP N 1 Rimba Melintang sebagai tempat penelitian karena 
meskipun dengan adanya pandemi Covid-19 ini, peneliti masih dapat 
menjangkau tempat penelitian karena letak geografisnya yang tidak jauh 
dari tempat tinggal peneliti. Dan berdasarkan informasi yang peneliti 
dapatkan dari guru mata pelajaran matematika SMP N 1 Rimba 





dengan permasalahan yang terjadi di SMP N 1 Rimba Melintang 
tersebut. 
E. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Data dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya yang dapat direkam atau 
dicatat oleh peneliti sendiri dan dapat berupa kata-kata atau tindakan. Dalam 
penelitian ini, data primer yang digunakan berupa data hasil angket gaya 
belajar peserta didik dan data hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik, serta teks hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara 
dengan subjek penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
pengumpulannya tidak diusahakan sendiri oleh peneliti. Data sekunder ini 
bersifat penunjang dan melengkapi data primer, data yang dimaksud adalah 
data tentang profil sekolah SMP N 1 Rimba Melintang dan berupa dokumen-
dokumen lainnya. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Angket  
 Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.
50
 Pada 
penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui tipe gaya belajar 
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peserta didik. Dimana angket diberikan kepada semua peserta didik 
untuk mengetahui tipe gaya belajar dari masing-masing peserta didik. 
 Melalui grup whatsApp, peneliti mengirimkan link pormulir untuk 
pengisian angket gaya belajar. Kemudian peserta didik diminta dan 
diarahkan untuk mengisi/menjawab pernyataan angket tersebut dalam 
waktu 40 menit. Kemudian peneliti menghitung skor angket yang 
diperoleh dari masing-masing peserta didik untuk mengetahui tipe gaya 
belajarnya.  
2. Teknik Tes  
 Tes merupakan suatu teknik penilaian dalam bentuk tulisan untuk 
mencatat atau mengamati prestasi peserta didik yang sejalan dengan 
target penilaian. Menurut Zainul dan Nasution yang dikutip oleh Safithry 
mengatakan tes sebagai pertanyaan atau tugas atau seperangkat tugas 
yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang suatu atribut 
pendidikan atau suatu atribut psikologis tertentu. Setiap butir pertanyaan 




 Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan teknik tes dilakukan 
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. Dalam hal ini tes yang digunakan berupa tes esai karena 
mempunyai kelebihan dalam hal menalar pada sisi kognitif seperti 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Pada tes yang digunakan 
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untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis, soal 
terdiri dari 6 soal uraian yang masing-masing soal mewakili satu 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan 
dalam penelitian ini. Setelah link formulir dibagikan melalui grup 
whatsApp, peserta didik mengerjakan soal tersebut dan mengirimkan 
jawaban di Google Form tersebut berupa foto jawaban yang telah ditulis 
di buku masing-masing. Namun karena beberapa hal seperti jaringan 
yang kurang mendukung, sebagian peserta didik mengirimkan jawaban 
yang telah ditulis melalui chat pribadi ke whatsApp peneliti.  
 Setelah jawaban tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
terkumpul dan data diinput, selanjutnya data diolah dengan mengacu 
kepada kriteria pedoman penskoran tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Setiap peserta akan dikelompokkan pada tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematis tinggi, sedang, rendah berdasarkan 
kriterianya.   
 Selanjutnya, persentase tingkat kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dicari dengan menggunakan rumus persentase 
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman 
konsep  matematis peserta didik, baik secara keseluruhann maupun pada 
masing-masing indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
52
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   = Nilai persentase yang dicari. 
      Skor mentah yang diperoleh siswa. 
    Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan. 
3. Teknik Wawancara 
 Wawancara adalah tanya jawab yang terjadi antara orang yang 
mencari informasi (pewawancara) dengan orang yang memberi informasi 
(narasumber) dengan tujuan untuk mengumpulkan data atau memperoleh 
informasi.
53
 Pengumpulan data melalui wawancara ini dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada responden oleh peneliti. 
Adapun wawancara yang dilakukan dapat berupa wawancara terstruktur, 
wawancara semiterstruktur, dan wawacara tidak terstruktur.
54
 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
responden diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh responden. 
  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara 
sebagai acuan dalam pelaksanaan wawancara. Wawancara dilakukan 
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terhadap subjek penelitian dengan menggunakan whatsapp sebagai media 
komunikasi antara peneliti dan subjek penelitian. Wawancara dilakukan 
melalui video call maupun chat melalui whatsapp secara pribadi. 
Artinya wawancara dilakukan satu  persatu  secara  bergantian  sehingga   
peneliti mudah menyimpulkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis setiap subjek penelitian ditinjau dari gaya belajar. Sehingga 
hasil wawancara menunjukkan keabsahan dan dapat diorganisir dengan 
baik untuk analisis selanjutnya. 
G. Prosedur Penelitian 
Berikut prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 
penelitian ini : 
1. Melakukan observasi awal ke pihak sekolah untuk mendapatkan 
informasi mengenai  kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik 
yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis.  
2. Melakukan wawancara tidak terstruktur dengan salahsatu pendidik/guru 
matematika di sekolah untuk memperoleh informasi mengenai tingkat 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.  
3. Menyusun instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket, soal tes, 
dan pedoman wawancara.  
4. Menyampaikan permohonan validasi kepada ahli untuk mengisi lembar 
validasi instrumen tes angket gaya belajar, tes kemampuan pemahaman 





5. Menganalisis lembar validasi yang diisi oleh tiga validator ahli, 
kemudian instrumen direvisi sesuai masukan dan saran dari validator 
ahli. 
6. Melaksanakan tes pertama dengan memberikan angket gaya belajar 
melalui google form yang linknya dikirim ke grup WA untuk mengetahui 
tipe gaya belajar peserta didik yang terdiri dari 30 butir pernyataan 
7. Melaksanakan tes kedua dengan memberikan soal berbentuk uraian  
melalui google form yang linknya dikirim ke grup WA untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang terdiri dari 
6 soal berbentuk uraian 
8. Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai berdasarkan tipe 
gaya belajar peserta didik (masing-masing tipe diwakili oleh 3 orang 
peserta didik). 
9. Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yang telah dipilih. 
10. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
11. Menyusun hasil penelitian. 
H. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan untuk 
menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian.
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Dalam penelitian ini, peneliti adalah instrumen utama yang berperan 
dalam proses pengumpulan data, sedangkan instrumen lainnya bertindak 
sebagai instrumen penunjang. 
1. Angket 
Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini dibuat dan 
disesuaikan dengan ciri-ciri gaya belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pedoman penskoran angket yang digunakan untuk 
mengetahui tipe gaya belajar peserta didik adalah dengan menggunakan 
skala Likert yang di modifikasi oleh Gabriella. Peserta didik diminta 
untuk memberikan tanda “√” pada pilihan pernyataan yang telah 
disediakan. Terdapat empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL III.1 
PENSKORAN ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
     Adapun Langkah-langkah Penyusunan Perangkat Tes yaitu:  
a. Melakukan pembatasan pada hal yang ingin ditanyakan, yaitu tipe 
gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik 





c. Menentukan jumlah pernyataan pada angket dan waktu pengerjaan. 
Jumlah pernyataan adalah 30 butir dengan alokasi waktu 40 menit. 
d. Menyusun kisi-kisi angket gaya belajar. 
e. Menyusun angket gaya belajar peserta didik  
f. Membuat pedoman penskoran. 
g. Melakukan kegiatan validitasi instrumen angket gaya belajar peserta 
didik dengan validitas dari 3 ahli  
h. Menganalisis lembar validasi yang diisi oleh tiga validator ahli, 
kemudian instrumen direvisi sesuai masukan dan saran dari validator 
ahli. 
i. Menyebarkan angket gaya belajar peserta didik di kelas penelitian.  
2. Tes  
a. Materi dan Bentuk Tes 
       Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi 
relasi dan fungsi yang berbentuk soal uraian.  
b. Langkah-langkah Penyusunan Perangkat Tes  
1) Melakukan pembatasan pada materi yang akan diujikan, yaitu 
materi relasi dan fungsi. 
2) Menentukan bentuk soal tes. Adapun bentuk soal tes kemampuan 






3) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal. Jumlah butir 
soal untuk tes kemampuan pemahaman konsep matematis sebanyak 
6 soal  
4) Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
5) Menyusun soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 
6) Membuat pedoman penskoran. 
7) Menyampaikan permohonan validasi kepada ahli untuk mengisi 
lembar validasi instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
8) Menganalisis lembar validasi yang diisi oleh tiga validator ahli, 
kemudian instrumen direvisi sesuai masukan dan saran dari 
validator ahli. 
9) Melakukan tes kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas 
penelitian.  
TABEL III.2 





Tinggi         
Sedang          
         
Rendah         
(Sumber: Putri Diana, dkk) 
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3. Wawancara  
    Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan. Wawancara 
semi terstruktur menurut Sugiono dalam pelaksanaannya lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
57
 Sehingga, pedoman 
wawancara pada penelitian ini besifat semiterstruktur, karena dengan 
wawancara ini peneliti akan kemampuan pemahaman konsep matematis 
jika ditinjau dari gaya belajar peserta didik. Tujuan dari wawancara jenis 
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diwawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 
I. Analisis Instrumen Penelitian 
Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu 
validitas dan reabilitas. Suatu alat ukur yang tidak reliabel atau tidak valid 
akan menghasilkan kesimpulan yang bias, kurang sesuai dengan yang 
seharusnya, dan akan memberikan informasi yang keliru mengenai keadaan 
subjek atau individu yang dikenai tes itu
58
. Hal tersebut merupakan 
pendapat Bryman yang dikutip oleh Sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, di 
dalam bukunya yang berjudul Dasar Metodologi Penelitian.  
 
                                                          
 
57
 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 
2016). Hlm.233 
 58 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,(Literasi Media 





1. Uji Validitas Instrumen 
 Validitas berasal dari kata “validity” yang artinya adalah sejauh 
mana kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsinya. Suatu instrumen pengukuran dinyatakan telah memiliki 
validitas yang tinggi jika alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya 
dengan baik. Adapun konsep validitas tes dapat dikelompokkan menjadi 
tiga tipe, yaitu yaitu validitas isi (content validity), validitas konstruk 
(construct validity), dan validitas kriteria atau validitas empiris.
59
 
 Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi dalam 
menganalisis instrumen tes. Validitas isi suatu instrumen merujuk kepada 
sejauh mana instrumen tersebut dapat mencerminkan isi sebagaimana 
yang diinginkan.
60
 Validitas isi ditentukan dengan menggunakan 
kesepakatan ahli. Sehingga dalam penelitian ini, pengujian validitas isi 
dilakukan oleh tim validator ahli yang terdiri dari satu orang dosen ahli 
dan dua orang guru matematika. Tim validator ahli tersebut diminta 
pendapatnya untuk melakukan pengecekan kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar, kesesuaian soal dengan indikator kemampuan 
pemahaman konsep, kesesuaian soal dengan indikator soal, kesesuaian 
angket dengan ciri-ciri tipe gaya belajar. Untuk mengetahui kesepakatan 
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 (   )
, dengan      –     
Keterangan :  
V = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas. 
r = Angka yang diberikan oleh rater (ahli).   
lo = Angka Penilaian validitas terendah. 
n = Banyaknya ahli. 
c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli. 
Adapun keterangan nilai pengamatan dan ketentuan yang diperoleh 
dapat dilihat sepeti tabel III.4 berikut: 
TABEL III.3 
KETERANGAN NILAI PENGAMATAN BESERTA 






A Sangat Baik 5 
B Baik 4 
C Cukup Baik 3 
D Kurang Baik 2 
E Tidak Baik 1 
 
Selanjutnya, dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir dapat 
dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan kategori yang dapat dilihat 
pada tabel III. 5 berikut: 
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Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks      Kurang 
0,4 <  Indeks       Sedang 
Indeks      Tinggi 
 
J. Teknik Analisis Data 
Menurut Ismail Nurdin dan Sri Hartati dalam bukunya yang berjudul 
Metodologi Penelitian Sosial, menyatakan bahwa analisis data adalah suatu 
proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru agar 
karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna untuk 
solusi suatu permasalahan, khususnya yang berhubungan dengan penelitian. 
Analisis data juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi sebuah informasi baru 
yang dapat digunakan dalam membuat kesimpulan.
63
 
Pada kajian literatur yang sama, Taylor menyatakan bahwa arti 
analisis data adalah proses merinci usaha secara formal untuk menemukan 
tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai 
uaha untuk memberikan bantuan pada hipotesis.
64
 Sedangkan Menurut Miles 
dan Huberman dalam Trianto mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data 
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas 
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dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 




1. Reduksi Data  
   Patilima dalam Trianto mengatakan bahwa reduksi data adalah 
proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, 
mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan.
66
 Reduksi data yang baik akan menghasilkan 
sejumlah data yang memiliki nilai-nilai temuan sebagai bahan untuk 
menarik kesimpulan. Tahap reduksi data dalam penelitian ini antara lain; 
a. Mengoreksi tes angket gaya belajar dan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik untuk menentukan peserta didik yang 
akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Dimana dalam tahap ini 
terdapat 18 peserta didik yang mengisi angket dan menjawab soal tes. 
b. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
yang akan dianalisis dan hasil angket gaya belajar yang menjadi 
subjek penelitian berdasarkan dari hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang merupakan data mentah ditransformasikan 
pada catatan sebagai bahan untuk wawancara yang juga digunakan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep  yang dimilikii 
peserta didik.  
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c. Hasil wawancara disederhanakan lagi menjadi susunan bahasa yang 
baik dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 
digunakan. Dalam hal ini, subjek penelitian yang di deskripsikan 
sebanyak 9 dari 18 peserta didik yang diambil berdasarkan gaya 
belajar untuk dianalisis kemampuan pemahaman konsep 
matematisnya. 
2. Penyajian (Display) Data 
   Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. 
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data yang 
sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan 
penarikan kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik, hasil angket gaya belajar 
peserta didik, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Simpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar sehingga 
diteliti agar menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Hasil yang 
diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara 
deskriptif komparatif dengan melihat data-data temuan yang ditemukan 





K. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
1. Uji Kredibilitas Data 
Uji kredibilitas data terhadap data hasil penelitian dalam penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut William Wiersma, 
sebagaimana dikutip oleh sugiyono, triangulasi adalah pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
67
 
Sedangkan menurut trianto, triangulasi dalam penelitian kualitatif 
diartikan sebagai pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber, metode, dan waktu.
68
 
Dalam penelitian ini, uji kredibilitas data menggunakan teknik 
triangulasi dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dan 
dilakukan dengan membandingkan data hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan hasil angket gaya belajar peserta didik 
dengan hasil wawancara. 
2. Uji Transferability 
Uji Transferability terhadap data analisis kemampuan pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik pada materi 
relasi dan fungsi dilakukan dengan memberikan uraian secara rinci, 
sistematis, dan dapat dipercaya dalam membuat laporan penelitiannya. 
3. Uji Dependability  
Uji Dependability terhadap data analisis kemampuan pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik pada materi 
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relasi dan fungsi dilakukan terhadap seluruh proses penelitian oleh dosen 
pembimbing penelitian. Peneliti juga memeriksa kembali proses 
penelitian secara keseluruhan agar data yang diperoleh pada saat proses 
penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan. 
4. Uji Confirmability  
Uji Confirmability merupakan pengujian hasil analisis kemampuan 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik 
pada materi relasi dan fungsi yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini, 
untuk memenuhi kriteria kepastian maka peneliti berusaha agar data yang 
diuraikan dalam hasil penelitian ini benar-benar data yang diperoleh 
peneliti selama proses penelitian. Bila hasil penelitian merupakan fungsi 
dari proses penelitian, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 
Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik secara 
keseluruhan adalah berada pada tingkat sedang yaitu dengan nilai rata-
rata 49.54. Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan nila rata-rata tertiggi adalah indikator memberikan contoh atau 
bukan contoh dari konsep yang dipelajari dengan nilai rata-rata      dari 
skor maksimal 4 atau    . Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 
lebih mampu memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 
dipelajari dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Adapun  
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dengan nilai rata-
rata terendah adalah mengaitkan berbagai konsep matematika secara 
internal atau eksternal. 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 
Visual 
Kemampuan pemahaman konsep matematis pada peserta didik 
dengan gaya belajar visual berada pada kategori sedang. Dimana subjek 





yang telah dipelajari dan memberikan contoh atau bukan contoh dari 
konsep. Sedangkan pada indikator yang lainnya masih belum dapat 
dikatakan mampu terutama pada indikator mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal atau eksternal yang terdapat pada soal nomor 6 
dimana tidak satupun subjek dari gaya belajar ini dapat menjawab soal 
tersebut dengan tepat. 
3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 
Auditorial 
Kemampuan pemahaman konsep matematis pada peserta didik 
dengan gaya belajar auditorial berada pada kategori sedang. Dimana 
subjek  pada indikator memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep 
yang dipelajari dikatakan mampu. Sebagaimana semua subjek dari gaya 
belajar auditorial dapat menjawab soal nomor 4 tersebut dengan benar . 
Sedangkan pada indikator mengaitkan berbagai konsep matematika secara 
internal atau eksternal subjek dengan gaya belajar auditorial ini masih 
belum dapat dikatakan mampu dikarenakan masih sedikit dari subjek 
yang dapat menjawab soal tersebut dengan benar dan persentase 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada gaya belajar auditorial 
ini lebih baik dibandingkan gaya belajar lainnya. 
4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 
Kinestetik 
Kemampuan pemahaman konsep matematis pada peserta didik 





persentase tertinggi terletak pada indikator memberikan contoh atau 
bukan contoh dari konsep yang dipelajari dengan persentase       . 
Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek mampu dalam indikator tersebut. 
Sedangkan pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep, 
menerapkan konsep secara algoritma, menyajikan konsep kedalam 
berbagai representasi, dan mengaitkan berbagai konsep matematika secara 
internal atau eksternal subjek masih belum dapat dikatakan mampu. 
Dikarenakan sebagian besar dari subjek tidak dapat menjawab dengan 
benar. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat saran yang dapat penulis 
sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidik 
Pendidik hendaknya mengetahui dan memperhatikan perbedaan gaya 
belajar yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pendidik sangat perlu 
menyiapkan penyajian atau penyampaian materi yang disesuaikan dengan 
gaya belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
memahami dan mengerti terhadap materi yang diberikan. 
2. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik perlu mengetahui gaya belajar yang ia miliki serta terus 
berusaha dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 






3. Bagi Peneliti lain 
Untuk penelitian selanjutnya, alangkah lebih baiknya dilakukan secara 
langsung agar peneliti dapt melakukan pengawasan secara langsung 
kepada subjek penelitian sehingga dapat memperkecil tingkat kecurangan 
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Lampiran 1  
NAMA-NAMA SUBJEK PENELITIAN 
NO. Nama Peserta Didik Kode  
1. Agis Thica Nazula ATN 
2. Ais Ulandari AUL 
3. Dilla Eka Riani DER 
4. Dimas Erlando  DME 
5. Dina Aulia DA 
6. Listia Kartika LK 
7. M. Zikry Arjuna MZA 
8. Maydina Jais MJ 
9. Nabila Laura NL 
10. Novi Nuraini NN 
11. Nur Azira NA 
12. Savyra Rahmadani SVR 
13. Septi Rahayu SR 
14. Suci Mulyani SML 
15. Syifa Mutiara A SM 
16. Triana Wulandari TW 
17. Yolanda Sari YS 













Lampiran 2  
KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS PESERTA DIDIK 
Sekolah  : SMP N 1 Rimba Melintang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 
Bentuk Soal : Uraian 










Konsep yang Telah 
Dipelajari 
Diberikan soal mengenai 
definisi relasi dan fungsi. 
Peserta didik mampu 







Diberikan soal mengenai 
mengklasifikasikan mana 
yang merupakan fungsi dan 
bukan fungsi berdasarkan 
diagram panah yang 
disajikan. Peserta didik dapat 
mengklasifikasikannya 





Diberikan soal berupa 
diketahui beberapa fungsi 
kemudian menentukan nilai 
     dari fungsi yang 
diketahui. Peserta didik dapat 
menyelesaikan soal dengan 




atau Bukan Contoh dari 
Konsep yang Dipelajari 
Diberikan soal berupa peserta 
didik diminta untuk 
memberikan 2 contoh fungsi. 
Peserta didik dapat 
memberikan contoh fungsi 







Diberikan soal dengan 
diketahui 2 himpunan yaitu A 
dan B. Dan diberikan 
hubungan dari himpunan B 
ke A. Kemudian diminta 
untuk menyajikan fungsi 
tersebut kedalam berbagai 
representasi. Peserta didik 






Secara Internal atau 
Eksternal 
Diberikan fungsi dengan 
daerah asal tertentu, 
kemudian menentukan daerah 
hasil dari fungsi tersebut. 
Peserta didik mampu 
mengaitkan konsep 
matematika dalam 
menyelesaikan soal tersebut 







































1. Menurut pemahaman anda, apa yang dimaksud dengan relasi dan fungsi?  
2. Klasifikasikanlah dari diagram berikut manakah yang merupakan fungsi 
dan bukan fungsi? Berikan alasanmu! 










      
   
           Diagram  1                              Diagram 2 Diagram 3 
 
 
               P                        Q  P                           Q           
  
        
 







               Diagram  4                     Diagram 5           
 




































1. Tuliskan nama, kelas, nomor Hp/WA, dan sekolah pada 
lembar jawaban anda 











3. Diketahui fungsi            . Jika         dan          maka 
tentukan  nilai     ! 
4. Buatlah 2 contoh yang merupakan fungsi! 
5. Diketahui himpunan              , dan            . Nyatakan relasi 
dari himpunan B ke A “ dua lebih nya dari”  dalam berbagai bentuk 
penyajian relasi. 
6. Diketahui            dengan daerah asal {               

























KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
NO INDIKATOR KPKM SOAL PENYELESAIAN SKOR 
1 Menyatakan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari 
1. Menurut pemahaman anda, apa yang 
dimaksud dengan relasi dan fungsi?  
 
Jawab: 
Relasi adalah hubungan antara domain dan kodomain 
Fungsi adalah relasi yang memasangkan tiap anggota 
himpunan daerah asal(domain) tepat satu ke himpunan 








2. Klasifikasikanlah dari diagram berikut 
manakah yang merupakan fungsi dan 
bukan fungsi? Berikan alasanmu! 
 
Jawab: 
Yang merupakan fungsi dari diagram tersebut adalah 
diagram 1,2, dan 4.  
Alasan : Karena memenuhi syarat suatu fungsi yaitu 
setiap anggota himpunan domain memasangkan tepat 
satu ke anggota himpunan kodomain 
 
Yang bukan fungsi antara lain pada diagram 3 dan 5.  
Alasan: Diagram 3 bukan fungsi karena ada satu 
anggota himpunan daerah asal (domain) yang tidak 











Diagram 5 bukan fungsi karena  ada satu anggota 
himpunan daerah asal (domain) yang memasangkan 
lenih dari satu ke daerah kawan (kodomain) yaitu x 
yang sekaligus berpasangan dengan 3 dan 6  
 
3 Menerapkan konsep 
secara algoritma  
 
3. Diketahui fungsi            . 
Jika         dan          maka 
tentukan  nilai     ! 
Jawab: 
Diketahui:  
            
        
         
Ditanyakan: nilai      
Penyelesaian:  
            
         
                
          














Eliminasi persamaan     dan       
       
               
             




Subtitusi nilai   yang diperoleh ke persamaan      




     








Sehingga diperoleh nilai   
 
 























   
Jadi diperoleh nilai      adalah 8  
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4 Memberikan contoh 
atau bukan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari  




Ingat kata kunci! Fungsi adalah relasi yang 
memasangkan tiap anggota himpunan daerah 









5. Diketahui himpunan              , 
dan            . Nyatakan relasi dari 
himpunan B ke A “ dua lebih nya 
dari”  dalam berbagai bentuk 
penyajian fungsi. 
Jawab : 
Diketahui : himpunan              ,             .  
Ditanya : Nyatakan relasi dari himpunan B ke A “ dua 
lebih nya dari”  dalam berbagai bentuk penyajian 
fungsi. 
Penyelesaian:  







 Diagram cartesius 
 
 Pasangan berurutan 
{ (4,2), (5,3), (7,5) } 
6 Mengaitkan berbagai 
konsep matematika 
secara internal atau 
eksternal.   
6. Diketahui            dengan 
daerah asal {               
bilangan bulat }. Daerah hasil fungsi 
     adalah .... 
Jawab :  
Diketahui :            dengan daerah asal 
{               bilangan bulat }.  
Ditanyakan : Daerah hasil fungsi      ? 
Penyelesaian :  
            
daerah asal {               bilangan bulat } 
               
untuk     
            
             













untuk     
            
             
     
untuk     
            
             
       
untuk     
            
             
     
untuk     
            
             
     
                                            
dengan daerah asal {               bilangan bulat 
}adalah                


















Jawaban kosong  0 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih banyak 
kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 3 









Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan 
konsepnya 
1 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan 
konsepnya tetapi masih ada kesalahan serta alasan 
yang diberikan kurang tepat 
2 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan 
konsepnya dengan tepat tetapi alasan yang diberikan 
kurang tepat 
3 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan 











Jawaban Kosong 0 
Tidak dapat menerapkan rumus sesuai prosedur dalam 
menyelesaikan soal  
1 
Dapat menerapkan rumus sesuai prosedur dalam 
menyelesaikan soal tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menerapkan rumus sesuai prosedur dalam 
menyelesaikan soal tetapi belum tepat 
3 
Dapat menerapkan rumus sesuai prosedur dalam 










Jawaban Kosong 0 
Tidak dapat memberi contoh  1 
Dapat memberikan 2 contoh tetapi masih banyak 
kesalahan  
2 
Dapat memberikan 2 contoh tetapi belum tepat atau 
hanya 1 yang tepat 
3 










Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi  
1 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 




Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika tetapi kurang tepat 
3 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 










Jawaban Kosong 0 
Tidak dapat mengaitkan berbagai konsep matematika 
dalam menyelesaikan soal 
1 
Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika namun 
masih terdapat banyak kesalahan 
2 
Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika namun 
terdapat sedikit kesalahan atau belum tepat 
3 
 Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika dengan 







SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
PESERTA DIDIK 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik 
SMP N 1 Rimba Melintang pada Materi Relasi dan Fungsi”  maka saya : 
Nama Mahasiswa : Sri Rahayu 
NIM    : 11715200069 
Asal Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika  
     Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
     Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau 
Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Rimba Melintang 
Bentuk Soal  : Uraian  
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar 
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/ Ibu  tentang soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal ini 
diberikan kepada subjek penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ 
Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk perbaikan 
soal ini. Atas  perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validasi 
ini saya ucapkan terimakasih. 
 
Pekanbaru,   November 2020 
 
Sri Rahayu  






















VALIDITAS AIKEN SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
ASPEK 1 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 1 4 3 0 3 2 5 0.42 
2 2 4 4 1 3 3 7 0.58 
3 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
4 2 4 4 1 3 3 7 0.58 
5 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
6 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
 
ASPEK 2 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 4 4 5 3 3 4 10 0.83 
2 5 3 3 4 2 2 8 0.67 
3 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
4 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
5 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
6 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
 
ASPEK 3 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 4 4 5 3 3 4 10 0.83 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
3 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
4 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
5 3 5 5 2 4 4 10 0.83 








No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
3 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
4 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
5 4 3 3 3 2 2 7 0.58 
6 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
 
ASPEK 5 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
2 4 3 3 3 2 2 7 0.58 
3 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
4 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
5 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
6 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
 
HASIL PERHITUNGAN 
ASPEK NO BUTIR/ SOAL  
1 2 3 4 5 6 
1 0.42 0.58 0.92 0.58 0.92 0.92 
2 0.83 0.67 0.92 0.92 0.92 0.92 
3 0.83 0.75 0.92 0.92 0.83 0.92 
4 0.75 0.75 0.92 0.92 0.58 0.92 
5 0.75 0.58 0.75 0.92 0.75 0.75 
Rata-rata Indeks 
V 
0.716 0.666 0.886 0.852 0.800 0.886 0.801 
Kategori Validitas 
Isi 







HASIL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS PENELITIAN 
 
NO 
Inisial  TIPE GAYA 
BELAJAR 





  1 2 3 4 5 6 
1 AUL Visual 3 2 1 4 0 0 
10 41.67 
Sedang 
2 DME Visual 4 2 1 1 1 1 
10 41.67 
Sedang 
3 NA Visual 4 3 0 4 1 0 
12 50.00 
Sedang 
4 YS Visual 2 2 1 4 0 0 
9 37.50 
Sedang 
5 ATN Auditorial 4 1 1 4 1 0 
11 45.83 
Sedang 
6 DER Auditorial 3 2 2 4 2 3 
16 66.67 
Tinggi 
7 MZA Auditorial 2 2 1 4 0 0 
9 37.50 
Sedang 
8 NL Auditorial 3 1 1 4 1 1 
11 45.83 
Sedang 
9 NN Auditorial 3 2 1 4 0 0 
10 41.67 
Sedang 
10 SVR Auditorial 3 1 1 4 1 0 
10 41.67 
Sedang 
11 SML Auditorial 4 3 2 4 3 3 
19 79.17 
Tinggi 
12 TW Auditorial 4 4 2 4 4 3 
21 87.50 
Tinggi 
13 YS Auditorial 4 2 2 1 0 0 
9 37.50 
Sedang 





15 LK Kinestetik 3 1 0 4 0 0 
8 33.33 
Sedang 
16 MJ Kinestetik 3 4 1 4 1 0 
13 54.17 
Sedang 
17 SR Kinestetik 3 1 0 2 0 0 
6 25.00 
Rendah 
18 SM Kinestetik 3 1 1 4 1 3 
13 54.17 
Sedang 





















SKOR RATA-RATA PER BUTIR SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK 
NO Inisial  
SKOR TES KPKM 
1 2 3 4 5 6 
1 AUL 3 2 1 4 0 0 
2 DME 4 2 1 1 1 1 
3 NA 4 3 0 4 1 0 
4 YS 2 2 1 4 0 0 
5 ATN 4 1 1 4 1 0 
6 DER 3 2 2 4 2 3 
7 MZA 2 2 1 4 0 0 
8 NL 3 1 1 4 1 1 
9 NN 3 2 1 4 0 0 
10 SVR 3 1 1 4 1 0 
11 SML 4 3 2 4 3 3 
12 TW 4 4 2 4 4 3 
13 YS 4 2 2 1 0 0 
14 DA 3 2 2 4 3 3 
15 LK 3 1 0 4 0 0 
16 MJ 3 4 1 4 1 0 
17 SR 3 1 0 2 0 0 
18 SM 3 1 1 4 1 3 





ANGKET GAYA BELAJAR 
Nama : 
Kelas :  
Sekolah :  
Petunjuk Pengisian:  
1. Isilah identitas anda pada kertas tersebut.  
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengisi lembar angket ini. 
3. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan jujur sesuai dengan cara belajar 
yang sering anda lakukan dalam proses pembelajaran. 
4. Berilah tanda check list (√) pada kolom jawaban dengan empat alternatif 
di bawah ini:  
a. Sangat Setuju (SS)  
b. Setuju (S)  
c. Tidak Setuju (TS)  
d. Sangat Tidak Setuju (STS)  
5. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 






SS S TS STS 
1.  Ketika belajar, saya lebih mudah memahami 
dengan cara melihat gambar, simbol-simbol, atau 
grafik  
    
2.  Saya lebih mudah belajar dengan mendengarkan 
dan mengingat apa yang didiskusikan dari pada 
apa yang dilihat  
    
3.  Saya lebih suka belajar dengan mempraktikkan 
langsung dari pada membaca atau mendengarkan 
    
4. Ketika berbicara, saya berbicara dengan perlahan     




6. Ketika berbicara, saya cenderung berbicara 
dengan cepat 
    
7. Ketika belajar, saya tidak mudah terganggu oleh 
keributan 
    
8. Saya lebih suka musik daripada seni yang 
lainnya  
    
9. Saya biasa menggunakan jari sebagai petunjuk 
ketika sedang membaca 
    
10. Saya lebih mudah mengingat apa yang dilakukan 
seseorang daripada namanya 
    
11. Saya biasa menggerakkan bibir dan 
mengucapkan tulisan ketika membaca 
    
12. Saya sangat memperhatikan kerapian dan 
keteraturan 
    
13. Saya lebih suka berbicara daripada menulis     
14. Ketika marah, saya sering membanting atau 
melempar barang disekitar dan menunjukkan 
kemarahan saya 
    
15. Saya sering mencoret-coret selama berbicara 
ditelpon atau dalam rapat 
    
16. Ketika belajar atau bekerja, saya sering berbicara 
kepada diri sendiri 
    
17. Saya tidak bisa duduk dalam waktu yang lama     
18. Saya biasa menyentuh orang lain untuk 
mendapatkan perhatian mereke  
    
19. Saya lebih mudah mengingat wajah daripada 
nama seseorang 
    
20. Ketik marah, saya lebih suka menyimpan 
kemarahan saya dari pada menunjukkannya 
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kepada orang lain 
21. Saya suka membuat perencanaan yang matang 
untuk jangka panjang 
    
22. Jika saya memberi penjelasan kepada seseorang, 
saya cenderung menjelaskan kepada mereka 
dengan berbagai cara sampai mereka mengerti 
    
23. Jika saya memberi penjelasan kepada seseorang, 
saya cenderung mengarahkan mereka untuk 
mencoba dan melakukannya 
    
24. Ketika berbicara, saya cenderung berbicara 
dengan fasih 
    
25. Saya sangat teliti sampai ke hal-hal yang detail     
26. Saya biasa berdiri dekat ketika berbicara dengan 
orang lain 
    
27. Untuk mengisi waktu luang, saya lebih suka 
berolahraga atau mengerjakan tugas daripada 
mendengarkan musik atau pergi ke 
museum/galeri 
    
28. Saya suka bercerita, berdiskusi dan menjelaskan 
sesuatu dengan panjang lebar 
    
29. Jika saya memberi penjelasan kepada seseorang, 
saya cenderung menunjukkan kepada mereka hal 
yang saya maksud 
    
30. Saya lebih menyukai seni lainnya daripada 
musik 





LEMBAR VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 
PERMOHONAN VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat,  
 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik 
SMP N 1 Rimba Melintang pada Materi Relasi dan Fungsi”  maka saya : 
Nama Mahasiswa : Sri Rahayu 
NIM    : 11715200069 
Asal Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika  
     Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
     Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau 
Sasaran Penelitian  : Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Rimba Melintang 
 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar 
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/ Ibu  tentang angket gaya belajar peserta didik yang telah disusun, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada subjek 
penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk perbaikan angket gaya 
belajar ini. Atas  perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar 
validasi ini saya ucapkan terimakasih.  
     Pekanbaru,    November 2020 
 
Sri Rahayu  














VALIDITAS AIKEN ANGKET GAYA BELAJAR 
 
ASPEK 1  
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
3 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
 
ASPEK 2 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
3 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
 
ASPEK 3 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3    
 
   
 





1 5 5 5 4 4 4 12 1.00 
2 4 5 5 3 4 4 11 0.92 





 Sajian Materi Bahasa 
 1 0.75 0.75 1 
 2 0.75 0.75 0.92 
 3 0.75 0.75 0.67 
 RATA-RATA INDEKS V 0.75 0.75 0.86 0.79 





SKOR PERNYATAAN ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 
No Inisial 
No. Pernyataan Visual No. Pernyataan Auditorial No. Pernyataan Kinestetik 
1 6 7 12 15 20 21 25 29 30 2 5 8 11 13 16 19 22 24 28 3 4 9 10 14 17 18 23 26 27 
1 ATN 4 2 2 3 1 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 
2 AUL 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
3 DER 3 4 1 4 1 2 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 4 3 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 4 
4 DME 4 4 3 4 1 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 1 3 2 4 3 4 
5 DA 3 2 1 3 2 2 4 2 3 3 2 4 2 2 3 1 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 
6 LK 3 1 2 3 1 4 3 2 3 2 1 4 3 4 4 1 3 4 1 3 3 3 3 4 2 3 1 3 4 3 
7 MZA 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 
8 MZJ 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 
9 NL 3 2 1 4 2 2 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 4 
10 NN 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 
11 NA 4 2 2 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 3 
12 SVR 4 2 1 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
13 SR 3 1 2 3 1 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 1 3 4 1 3 4 3 3 4 2 3 1 3 4 3 
14 SML 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 1 2 3 2 2 4 2 2 4 2 
15 SM 3 2 2 3 2 4 3 3 4 1 2 4 4 3 4 2 2 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 
16 TW 3 2 2 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 
17 YS 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 2 3 2 3 3 3 






REKAPITULASI ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 
NO. NAMA  INISIAL  
GAYA BELAJAR 
KESIMPULAN 
VISUAL AUDITORIAL KINESTETIK 
1 Agis Thica Nazula ATN 27 31 29 AUDITORIAL 
2 Ais Ulandari AUL 28 26 29 VISUAL 
3 Dilla Eka Riani DER 26 30 27 AUDITORIAL 
4 Dimas Erlando  DME 33 32 30 VISUAL 
5 Dina Aulia DA 25 24 27 KINESTETIK 
6 Listia Kartika LK 24 28 29 KINESTETIK 
7 M. Zikry Arjuna MZA 24 27 23 AUDITORIAL 
8 Maydina Jais MJ 24 27 27 KINESTETIK 
9 Nabila Laura NL 27 34 33 AUDITORIAL 
10 Novi Nuraini NN 25 29 26 AUDITORIAL 
11 Nur Azira NA 30 30 27 VISUAL 
12 Savyra Rahmadani SVR 30 37 36 AUDITORIAL 
13 Septi Rahayu SR 24 29 30 KINESTETIK 
14 Suci Mulyani SML 20 32 24 AUDITORIAL 
15 Syifa Mutiara A SM 27 30 32 KINESTETIK 
16 Triana Wulandari TW 29 32 29 AUDITORIAL 
17 Yolanda Sari YS 30 31 28 VISUAL 






TIPE GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK BERDASARKAN HASIL ANGKET GAYA BELAJAR 






1 ATN 31 A 
2 AUL 28 V 
3 DER 30 A 
4 DME 33 V 
5 DA 27 K 
6 LK 29 K 
7 MZA 27 A 
8 MJ 27 K 
9 NL 34 A 
10 NN 29 A 
11 NA 30 V 
12 SVR 37 A 
13 SR 30 K 
14 SML 32 A 
15 SM 32 K 
16 TW 32 A 
17 YS 30 V 





DESKRIPSI HASIL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA BELAJAR 
DAN DIKLASIFIKASIKAN BERDASARKAN INDIKATOR 











Rata-Rata Skor 1 2 3 4 5 6 
1 AUL 
VISUAL 10.25 
3 2 1 4 0 0 10 41.67 
42.71 
2 DME 4 2 1 1 1 1 10 41.67 
3 NA 4 3 0 4 1 0 12 50 
4 YS 2 2 1 4 0 0 9 37.5 
5 ATN 
AUDITORIAL 12.89 
4 1 1 4 1 0 11 45.83 
53.70 
6 DER 3 2 2 4 2 3 16 66.67 
7 MZA 2 2 1 4 0 0 9 37.5 
8 NL 3 1 1 4 1 1 11 45.83 
9 NN 3 2 1 4 0 0 10 41.67 
10 SVR 3 1 1 4 1 0 10 41.67 
11 SML 4 3 2 4 3 3 19 79.17 
12 TW 4 4 2 4 4 3 21 87.5 
13 YPP 4 2 2 1 0 0 9 37.5 
14 DA 
KINESTETIK 11.4 
3 2 2 4 3 3 17 70.83 
47.50 
15 LK 3 1 0 4 0 0 8 33.33 
16 MJ 3 4 1 4 1 0 13 54.17 
17 SR 3 1 0 2 0 0 6 25 




HASIL NILAI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SUBJEK PENELITIAN DITINJAU DARI GAYA 
BELAJAR 
Indikator 
Visual Auditorial Kinestetik 
DME NA YS SVR NL TW SM SR LK 
1 
Nilai 100 100 50 75 75 100 75 75 75 
Rata-rata 83.3 83.3 75.0 
2 
Nilai 50 75 50 25 25 100 25 25 25 
Rata-rata 58.3 50 25 
3 
Nilai 25 0 25 25 25 50 25 0 0 
Rata-rata 16.7 33.3 8.3 
4 
Nilai 25 100 100 100 100 100 100 50 100 
Rata-rata 75.0 100.0 83.3 
5 
Nilai 25 25 0 25 25 100 25 0 0 
Rata-rata 16.7 50.0 8.3 
6 
Nilai 25 0 0 0 25 75 75 0 0 






HASIL PERHITUNGAN NILAI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA 
BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
Indikator KPKM 
Gaya Belajar Peserta Didik 
Visual Auditorial Kinestetik 
Rata-rata 
Indikator 1 83.3 83.3 75 
Indikator 2 58.3 50 25 
Indikator 3 16.7 33.3 8.3 
Indikator 4 75 100 83.3 
Indikator 5 16.7 50 8.3 
Indikator 6 8.3 33.3 25 









A. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
1. Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?  
2. Apakah kamu memahami soal nomor 1 ini? 
3. Bagaimana kamu mengingat definisi tersebut? 
B. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 
1. Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2? 
2. Apakah kamu bisa mengklasifikasikannya dengan mudah?  
3. Bagaimana cara kamu untuk mengingat konsep dari fungsi tersebut? 
C. Menerapkan konsep secara algoritma  
1. Menurut kamu, apakah soal nomor 3 ini dapat dipahami? 
2. Coba kamu jelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan soal nomor 3! 
D. Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari  
1. Apakah soal nomor 4 ini dapat kamu pahami? 
2. Apakah kamu kesulitan dalam menjawabnya? 
3. Bagaimana cara kamu mengingat atau memahami konsep dari fungsi sehingga 
bisa memberikan contoh dan bukan contohnya?  
4. Coba kamu jelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan soal nomor 4! 
E. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi  
1. Apakah kamu dapat memahami soal nomor 5 ini? 
2. Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 
3. Bagaimana kamu bisa memahami bentuk-bentuk penyajian relasi seperti yang 
kamu jawab pada soal ini? 
F. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.   
1. Konsep apa saja yang harus kamu pahami dalam soal nomor 6 tersebut? 
2. Bagaimana cara kamu mengaitkan konsepnya? 










LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
PERMOHONAN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik SMP N 1 
Rimba Melintang pada Materi Relasi dan Fungsi”  maka saya : 
Nama Mahasiswa : Sri Rahayu 
NIM    : 11715200069 
Asal Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika  
     Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
     Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau 
Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Rimba Melintang 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar validasi 
yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ 
Ibu  tentang pedoman wawancara untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari gaya belajar yang telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau 
tidaknya pedoman wawancara ini diberikan kepada subjek penelitian. Penilaian, komentar 
dan saran yang Bapak/ Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk 
perbaikan pedoman wawancara ini. Atas  perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi 
lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih. 
Pekanbaru,    November 2020
 
 Sri Rahayu 








DESKRIPSI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
Fokus Wawancara  : Analisis kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 
gaya belajar peserta didik kelas VIII SMP N 1 Rimba Melintang 
pada materi relasi dan fungsi 
Materi Wawancara : Kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya 
belajar peserta didik. 
Responden : Peserta didik dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik 
berdasarkan skor tertinggi 
Waktu : Setelah subjek menyelesaikan soal tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan angket gaya belajar. 
Tempat : Sesuai dengan keinginan dan situasi subjek penelitian  
Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana kemampan pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik kelas VIII SMP 




















VALIDITAS AIKEN PEDOMAN WAWANCARA 
ASPEK 







         
 s V 
1 4 5 4 3 4 3 10 0.83 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
3 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
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Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 
 
Nama :SRI RAHAYU 
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Judul :Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya 
Belajar Peserta Didik SMP/MTs 
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini 
 
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Matematika   Redaksi dan 
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Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 
 
Nama : SRI RAHAYU 
NIM : 11715200069 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
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Relasi dan Fungsi   
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Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan 
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Nama   : SRI RAHAYU 
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penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
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